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Lampiran 1. Identifikasi Tumbuhan Tekelan
[image: C:\Users\intan-pc\Downloads\IMG-20190111-WA0009.jpg]

Lampiran 2. Tumbuhan Tekelan
[image: C:\Users\Admin\Documents\jurnal(penelitian)\print\IMG20180317105029.jpg]
Tumbuhan Tekelan (Chromolaena odorata)
[image: C:\Users\Admin\Downloads\daun simplisia.png]
Simplisia Daun Tekelan 


Lampiran 3. Mikroskopik Daun Tekelan
[image: C:\Users\Admin\Downloads\lampiran mikroskopik.jpg]	[image: ]
Gambar Mikroskopik Daun Tekelan			Gambar Trikoma Grandular



Lampiran 4. Bagan Kerja Penelitian
 (
Ekstrak etanol daun tekelan
) (
Diuapkan dengan 
rotary evaparator
) (
Maserat
) (
Maserasi dengan etanol 96%
) (
Pembuatan 
Ekstrak
) (
Karakterisasi simplisia
Kadar air
Kadar sari larut dalam air
Kadar sari larut dalam etanol
Kadar abu total
Kadar abu tidak larut
 dalam asam
) (
Skrining fitokimia:
Alkoloid
Flavonoid
Steroid/ triterpenoid
Saponin
Glikosida
Tanin
) (
Serbuk simplisia daun tekelan
) (
Dihaluskan dan d
itimbang
) (
Simplisia daun tekelan kering
) (
Dikeringkan di dalam lemari pengering suhu 40
O
C, dan ditimbang
) (
Dibersihkan dari pengotornya,D
icuci bersih dan ditiriskan     
D
iangin-anginkan sampai kering
, D
itimbang  
) (
Simplisia daun tekelan basah
) (
Daun tekelan
)




Lampiran 5. Bagan Pengujian Aktivitas Antimikroba
 (
Biakan murni mikroba
)
 (
Diambil dengan jaru
m
 ose steril biakan murni mikroba ditanam pada media 
)			
 (
Diukur diameter daerah hambatan di sekitar cakram kertas dengan menggunakan jangka sorong.
) (
Diinkubasi
) (
Diletakkan cakram kertas yang telah direndam larutan uji ekstrak etanol daun tekelan 
dengan berbagai konsentrasi, kontrol negatif dan kontrol positif.
) (
Hasil
) (
Dihomogenkan dan dibiarkan hingga memadat
) (
Media padat
) (
Ditambahkan 15 ml media kedalam cawan petri
) (
Dimasukkan 0,1 ml inokulum kedalam cawan petri 
) (
Inokulum mikroba
) (
Diinkubasi
) (
Stok kultur mikroba
)

 (
Disuspensikan dalam 10 ml NaCl fisiologis 0,9 % (10
6 
CFU/ml)
)
Lampiran 6. Perhitungan Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia
1. [bookmark: _Toc526334384][bookmark: _Toc526335674][bookmark: _Toc526336585]Perhitungan penetapan kadar air
Kadar air simplisia =  x 100%
Sampel 1
Berat sampel = 5,300 g
Volume air = 0,3 ml
Kadar air =  x 100% = 5,660%
Sampel 2
Berat sampel = 5,102 g
Volume air =  0,3 ml
Kadar air =  x 100% = 5,879%
Sampel 3
Berat sampel = 5,020 g
Volume air = 0,3 ml
Kadar air =  x 100% = 3,984%
Kadar air rata-rata =  = 5,17 %
2. [bookmark: _Toc526334385][bookmark: _Toc526335675][bookmark: _Toc526336586]Perhitunganpenetapankadarabu total
Kadar abu total =  x 100%
Sampel 1
Beratsampel = 2,041 g
Beratabu = 0,164 g
Kadar abu =  x 100% = 8,035 %
Lampiran 6.(Lanjutan)
Sampel 2
Berat sampel = 2,053 g
Beratabu = 0,159 g
Kadar abu =  x 100% = 7,744 %
Sampel 3
Berat sampel = 2,031 g
Berat abu = 0,145 g
Kadar abu =  x 100% = 7,139 %
Kadar abu rata-rata =  = 7,639%
3. [bookmark: _Toc526334386][bookmark: _Toc526335676][bookmark: _Toc526336587]Perhitungan Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam
Kadar abu tidak larut asam (TLA) =  x 100%
Sampel 1
Beratsampel = 2,005 g
Beratabu = 0,03g
Kadar abu TLA =  x 100% = 1,49%
Sampel 2
Berat sampel = 2,004 g
Berat abu = 0,02g
Kadar abu TLA =  x 100% = 0,99%
Sampel 3
Berat sampel = 2,003 g
Lampiran 6. (Lanjutan)
Berat abu = 0,03 g
Kadar abu TLA =  x 100% = 1,49%
Kadar abu TLA rata-rata =  = 1,32%
4. [bookmark: _Toc526334387][bookmark: _Toc526335677][bookmark: _Toc526336588]Perhitungan penetapan kadar sari larut dalam air
Kadar sari =  x  x 100%
Sampel 1
Berat sampel = 4,802 g
Berat sari = 0,205g
Kadar sari =  x x 100% = 21,34%
Sampel 2
Berat sampel = 6,338 g
Berat sari = 0,228g
Kadar sari =  x x 100% = 17,98%
Sampel 3
Berat sampel = 6,350 g
Berat sari = 0,235g
Kadar sari =  x x 100% = 17,95%
Kadar sari rata-rata =  = 19,09%



Lampiran 7. Identifikasi Bakteri
[image: Gambar terkait]
Gambar Escherichia coli dibawah mikroskop
[image: C:\Users\intan-pc\Downloads\20181020_112759.jpg]
Gambar Staphylococcus aureus di bawah mikroskop

Lampiran 8. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Tekelan Terhadap Escherichia coli, Staphylococcus aureus dan Candida albicans.
1. Gambar Ekstrak Daun Tekelan Terhadap Escherichia coli

 (
K-
) (
K+
) (
2
00 mg/ml
) (
1
00 mg/ml
) (
5
0 mg/ml
) (
K-
) (
K+
) (
300
 mg/ml
) (
400 
mg/ml
) (
500 mg/ml
)[image: ][image: ]		
 (
K-
) (
K+
) (
6,25
 mg/ml
) (
25
 mg/ml
) (
12,5
 mg/ml
)[image: ]


Lampiran 8. (Lanjutan)
2. Gambar Ekstrak Daun Tekelan Terhadap Staphylococcus aureus
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[bookmark: _GoBack]Lampiran 8. (Lanjutan)
3. Gambar Ekstrak Daun Tekelan Terhadap Candida albicans
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Lampiran 9.Perhitungan Diameter Daya Hambat Sebenarnya 
Staphylococcus aureus 
Konsentrasi 500mg/ml
	No 
	X (Diameter)
	x- 
	(x-)2

	1
	19 mm
	0
	0

	2
	18,75 mm
	-0,25
	0,0625

	3
	19,25 mm
	0,25
	0,0625

	∑
	57
	
	0,125

	
	19 mm
	
	



SD	 = 
SD 	= 
 = 
 = 
SD 	= 0,25
Diameter Daya Hambat Sebenarnya =  ± SD
Jadi, Diameter Daya Hambat Sebenarnya = 19 mm ± 0,25
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HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan - 20155
Telp. 061 - 8223564 Fax. 061 - 8214290 E-mail. nurssharapasaribu@yahoo com

Medan, 7 Maret 2018

No. < 1897/MEDA/2018

Lamp.  : -
Hal * Hasil Identifikasi

Kepada YTH,
Sdrfi + Intan Syarifah Siregar
NPM © 142114205

Instansi  : Fakultas Farmasi FMIPA Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom  : Plantac

Divisi : Spermatophyta

Kelas  Dicotyledoncae

Ordo : Asterales

Famili : Asteraccae

Genus : Chromolacna

Spesies : Chromolaena odorata L.

‘Nama Lokal : Takelan

Demikian, semoga berguna bagi saudara.





